
PRESl:JEN 
REPUSL :h. IND':)NESIA 

PfRATVRA.7'; PRESIDE~ REPUBLIK Ii"DO'.'\ESIA 

NO.MOR 35 TAHVN 2008 

TENT ANG 

TAlA CARA PENGANGKATAN DAN PEMBERHE:\TIA:\ 

KEANGGOTA. 0

• :\ KONSIL KEDOKTERAN INDO'.'\ESIA 

DENGAN RAHMA T TVH.\N Y ANO l\1AHA ESA 

PRESIDEN REPVBL!K INDONESIA, 

Menimbaog : bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 14 ayat (5) Unc:ing-Undang :\omor 

29 Tahun 200-+ tentang Praktik Kedok~e ran, dipandang perlu mengatur 

tata cara pengangkatan dan pemberhentian keanggotaan Kon3il 

Kedokteran Indonesia dengan Peraruran Presiden ; 

Menoinoat 
"' "' 

I. Pasal -+ ayat ( 1) Undang-Undang Dasar !\egara P.epublik Indones i.:. . 
Tahun l~/~S; 

1 Undar.g-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Taf:un _l 992 :\omor I 00. 

Tambah;m Lembaran !\egara Republlk Indon~si <: ~~omor 3495 ): 

3. Undang-Uudang Nomor 29 Tahun :!OO-+ tenta'.1g Frakt ik Kedokteran 

(Lembaran >:egara Republik Indonesia Tahun 2004 ~<omo : l 16. 

Tambahan !...embaran Negara Repub lik Indones ia ~\ o mor 4-B I ): 

ME7'1l.JTVSKAN 

:\1enetapkan: PERA TVRA1' PRESIDEN TI:NTA:\G TAT .-\ CAR.\ 

PE;\GANGKA TAN DAN PEMBERHEi\TIA:\ KEA:\GGOT.-\A\ 

K08SIL KEDOKTERAN INDONESIA. 

BAB I ... 
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BABI 

KETENTUAN UMUM 

·• Pasal I 

Dalam Peratura.., Presiden ini yang dimaksud deng:m : 

I. Konsil K~dokteran Indonesia adalah suatu badan otonom, mandiri. 

nonstruktural, dan bersifat independen, yang terdiri ~tas Konsil 

Kedoktcran dan Konsil Kedokteran Oigi. 

2. Asosiasi lnstimsi Pendidikan KedokH!ran adalah suatu lembaga yang 

dibentuk oleh para dekan fakulws kedokteran yang berfungsi 

rr.emberik.m pertimbangan dalam memberdayakail dan menJar.11n 

kualitas p!ndidikan kedokteran yang diselenggarakan oleh fakultas 

kedoktera.n. 

3. Asosiasi l~titusi Pendidikan Kedok leran Gigi adalah suatu lembaga 

yang dib\~11tuk fakultas kedokteran g.igi yang herfungsi membcrikan 

pertimbang2'.n dalam memberdayakan dan menjamin kualitas 

pendidikan kedokteran yang dlselenggarakan oleh fakultas 

kedokteran gigi. 

4. Asosiasi Rumah Sakit Pendidikan adalah himpunan rumah sakit 

pendidikan dokter atau dokter gigi (l eaching ho~pira!). 

5. Organisasi profesi adalah lkatan Dcikter lndone)!:t untuk dokter dan 

Persatuan Dokter Gigi Indonesia u~1uk dokter gigi. 

6. Kolegium kedokteran Indonesia clan kolegium kedokteran g1g1 

Indonesia adala.h badan yang dibentuk oleh organisasi profesi untuk 

masing-masing cabang disiplin ilmu yang bertugas mengampu 

cabang disiplin ilmu terscbut. 

7. Menteri adalah menteri yang tu gas clan tanggung jawabnya di b:dang 

kesehatan. 

Pasal 2 ... 
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Pasal 2 

A.,1ggcna Konsil Kedokteran Indonesici ditetapL~n oleh Presiden at~s 

usul ~enteri. 

Pasal 3 

( l) Anggota Konsil Kedokteran Indonesia sebag.aimana. dim2ksud 

dalam P(lsa! ~ berjumlah 17 (tuj uh belas) orang yang terdiri atas 

un.sur-unsur yang berasal dari : 

a. organ;sasi profesi kedokteran 2 (dua) orang; 

b. orga.•isasi profesi kedokteran gigi 2 (dua) orang; . 
c. asosiasi institusi pendidikan kedokteran l (satl!) urang; 

d. asosiasi institusi pendidikan kedokteran gigi 1 (satu) orang; 

e. kolegium kedokteran 1 (satu) orang; 

f. kolegium kedokt.!ran gigi 1 (satu) orang; 

g . .lSosiasi rumah sakit pendidikan 2 (dua) orang; 

h. tokoh masyarakat 3 (tiga) orru1,g; 

1. Depart~men Kesehatan 2 (dua) orang; dan 

J. Depanemen Pendidikan Nasional 2 (dua) crang. 

(2) llnsur c!ari asosiasi Rumah Sakit Pendidikan, Depanemen 

Kesehatan dan Departemen Pendidikan N~.sional y:.Jng masing­

masing 2 ( dua) orang sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) huruf 6, 

huruf i, dan huruf j terdiri atas I (satu) orang berlatar belakang 

p~ndidikan profesi dokter dan I (~atu) orang dokter gigi. 

BAB II ... 
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BAB II 

PENGANGKATAN DAN PEMBE.;R.HEI\TIA:'\ 
KEANGGOT AAN KONSIL KEOOKTE.RAN INDO~;ESIA 

Bagian Kcsatu 
Pengangkatan 

Paragraf 1 
Persyaratan 

Pasal 4 

(1) Untuk d::ipat diangkat sebagai anggota Kon~il Kedokteran 

lndonl!sia, yang bersangkutan harus memenuhi syarat scbagai 

oerikut: 

a. warga negara Republik Indonesia; 

h. sehat j:ismani dan rohani; 

c. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa d~n berakhlak mulia; 

d. bcrkelakuan baik; 

e. berusia sekuran5-kurangnya 40 (empat puluh) tahun dan 

seti ':-ggi-tingginya 65 (enam puluh lima) tahun pada \\·;ik:u 

rr.enjadi anggota Konsil Kedokteran lndor.esia; 

f. pem~h melakukan praktik kedokteraa paling sedikit I 0 

(sepuluh) tahun dan memilikl surat tandz. registrasi dokter atJu 

surat tanda registrasi dokter glgi, kecuali untuk wakil d1ri unsur 

masyarakat; 

g. cakap, jujur, memiliki mora i, etika dan integritas yang tinggi 

serta r.1emiliki reputasi yang haik; dan 

h. melepaskan jabatan struktural dan/atau jabata11 Jainnya pada saat 

dia.-igkat dan selama menjadi anggota Konsil Kedokteran 

Indor.esia. 

(2) Selain ... 
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(2) Selain harus memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (l ), untuk dapat diangkat sebagai Anggora Konsil Kedukteran 

Indonesia, Calon Anggota Konsil Kedokre:-an Indonesia yang 

berasal dari unsur tokoh masyarakat juga harus !Tiemenuhi kriteria 

se~agai berikut : 

a. mempL1nyai komitmen yang tinggi untuk kep~ntingan pasi~n : 

b. berwawasan nasional; 

c. mel]lahami masalah kesehatan; dan 

d. bukan dokter atau dokter gigi . 

P2ragraf 2 
Pengusulan Calon Anggota Konsil Kedokteran Indonesia 

. 
• 

Pasal 5 

(I) Calon .\nggota Konsil Kedokt r:ran Indonesia diusulkan oleh 

masing-masing pimpinan dari sedap unsur yang diwakili sebanyak 

2 (dua) kali dari jumlah setiap unsur K1:anggotaan Konsil 

Kedokteran Indonesia kepada Menteri . 

(2) Calon Anggota Konsil Kedokternn Indonesia yar1g berasal dari 

unsur tokoh masyarakat diusulkan oleh Konsil Kedokteran 

Indonesia periode berjalan kepada Menteri . 

Pasal 6 

Usulan Cal0n Anggota Konsil Kedokt1!ran Indonesia sebagaimana 

dimak.sud dalam Pasal 5 disampaikan secara tertuli~ kepada Menteri 

disertai deng:m keterangan mengenai : 

a. dCita diri ........ - ~rsangkutan; 

J.. 
1 kesediaan menjadi Calon Anggota Kons il 

esia; 

c. surat ... 
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c. surat pemyataan kesediaan melepaskan jabatan struktural dan/atau 

jabatan Jainnya pada saat diangkat dan selama me;ijadi Anggota 

Konsil Kedokteran Indonesia; 

c. keterangan lainnya yang berken11.an dengan persyaratan Calon 

Anggotr. Konsil Kedokteran In done~ sia. 

Pasal 7 

Ketentuan mengena1 tata cara pennusulan Calor~ Anggota Kom il 

Kedokteran Indonesia sebagaimana dimaksud dahm Pasal 5 dan Pasal 6 

diatur Jebih lanjut oleh Menteri. 

Paragraf 3 
Pengangkatan 

Pasal 8 

• 

(I) Mente1°: mengusulkan sebanyak 2 (dua) ka!i dari jumlah setiap 

unsur Keanggotaan Konsil Kedokteran Indonesia kepada Pr~siden 

paling lambat 2 (dua) bulan sebelum masz. bakti Anggota Konsil 

Kedokteran Indonesia periode berjalan berakhir . 

.{2) Usulan st:bagaimana dimaksuJ pada ayat ( 1) disertai dengan 

keterangan bahwa Calon Anggota Konsil Kedoktt:rnn Indonesia 

telah memenuhi persyaratan se.suai dengar: ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan data diri Cal on Anggota Konsi I 

Kedc.kteran Indonesia yang bersangkutan. 

Pasal 9 ... 
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Pasal 9 

Presiden memiiih dan mengangkat Ca1on Anggorn Konsil Keciokteran 

Indonesia sebagai Anggota Konsil Kedokteran lndor.esia sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 10 

Anggota Konsil Kedokteran Indone~.ia sebelurr, rnemangku jabatan 

wajib mengucapkan sumpah'janji, menurut agamanya di hadapan 

Presiden sesuai ketentuan peraturan pernndang-undangan . 

Pasal 11 

( ! ) Keanggotaan Konsil Kedokteran Indonesia diangkat umuk I (satu) 

kali masa jabatan selama 5 (lima) tahun. 

(2) Anggota Konsil Kedokteran Indonesia sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat diangkat kembali untuk I (.>atu) kaii masa jabat<!n 

berikutnya selama 5 (lima) tahun sepanjang yang bersang~utan 

memenuhi persyaratan yang ditctapkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 12 

(1) Pegawai Negeri Sipil yang di:Jngkat menjadi Anggota Konsil 

Kedokterrrn Indonesia diberhentikan dari jabatan organiknya 

selama menjadi Anggota Kon~ • il Kedokteran Indonesia tanpa 

kehilangan ~tatusnya sebagai Pegnwal Nege-ri Sipil. 

(2) Ptg:lwai ... 
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(2) P'!gawai J\egeri Sipil yang diangkat: menjadi ~ggota Konsil 

Kedokt~'l Indonesia dinaik.kan pangkatnyo setiap kali secara 

reguler oleh instansi induknya setingkat lebi!1 t:nggi tanpa terikat 

jenjang pangkat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undanga~ . 

Pasal 13 

(I) Pegawai ::'~egeri Sipil yang berhenti ata 1J tel ah berakhir masa 

jt>.batannya sebagai Anggota Konsil Kedoktcran Indonesia . kembali 

kepada instansi induknya apabila belurn mencapai batas us ia 

pensiun. 

(2) Pegawai Negeri Sipil yang dia11gkat menj.:idi Ang6ota Konsil 

Kedoktcran Indonesia diberhentikan dengan hormat sebagai 

Pegawai Negeri Sipi! oleh instansi induknya apabila telah 

mencapai batas us1a pensmn dan diberikan hak-hak 

kepegawaiannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

und..mgan. 

' . 
Pasal 14 

Bagi Pegawni Negeri Sipil yang dlangkat sebagJi Anggota Konsil 

X~dokteran Indonesia yang berasa r dari Deoartemen Pendidikan 

Nasional dan Departemen Kesehatan, pembinaan l:epegawa:annya tetap 

dilaksa:iak.111 oleh instansi inouknya ~ .. esuai dengan ketentuan penturan 
~ · . 

perundang-undangan. 

B~gi~n ... 
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Bagian Kcdua 
Pemberhentian 

Pasal 15 

(1) AnggoU: Konsil Kedokteran Indonesia berhent1 atau diberhent ikan 

karena : 

a. berak.hir masa jabatan sebagai anggota; 

b. mengundurkan diri atas permint.aan sendiri; 

c. meninggal dunia; 

d. bertempat tinggal tetap di luar wilayah Republik Indonesia; 

e. tidak mampu lagi melakukan tugas secara tl!rus-menerus selama 

3 (tiga) bulan; atau . 
f. dipi:iana karena melakukan tindak p_idari a kejahatan berdasarkan 

putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum 

tetap. 

(2) Selain berhenti kar:na alasan sebagaimana dimaksud pada ayat (I ). 

Anggota Konsil Kedokteran Indonesia yang bcrasal ciari Pegawai 

Negeri Sipil yang mewakili Departemen Pendidikan Nasional dan 

Departe:ncn Kesehatan diberhen'tikan apabila yang bersangkutan 

telah mencapai batas usia pensiun . 

Pasal 16 

( 1) Anggota Konsil Kedokteran Irn ~ onesia yang ditetapkan sebagai 

tersangka tindak pidana kejaha1an diberhentikan sementara aari 

jabatannya. 

(2) Pemberh\!ntian sementara sebagaimana dimaks'ld pada ayat ( 1) 

ditetapk:m oleh Ketua Konsil Kedokteran Indonesia. 

Pasal 17 .. . 
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Pasal 17 

Pemberhentid...'1 dari keanggotaan K.onsil Kedok.'teran Indonesia 

sebagaimana dima.ksud dalam Pasal 15 diusulkan oleh Menteri kepada 

Presiden. 

Pasal 18 

(I) Untuk m:ngisi kekosongan Anggota Konsil Kedckteran Indonesia 

yang diberhentikan karena alasan selain berakhir masa jabatannya 

· sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat ( 1) huruf a, Presiden 

dapat mengangkat Anggota Komil Kedokteran J.ndonesia Pe!lgganti 

atas l!Su1 Menteri. 

(2) Masa jabatan Anggota Konsil Kedokteran Indonesia Pengganti 

adalah sisa masa jabatan Anggota K9nsil KcJokteran Indonesia 

yang digantikannya. 

~3) Pengangkatan Anggota Konsil Kedokteran Indonesia Pengganti 

tersebut dilaksanakan sestw1 dc!ngan ketentuan peraturan 

perundang-und~gan. 

( 4) Calon Anggota Konsil • Kedokteran Indonesia Pengganti ~arus 

berasal dari unsur yang sama dcngan Anggota Konsil Kedokteran 

Indonesia yang d~gantikan. 

BAB III 
I 

~ KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 19 

Kctentuan ~engena1 batas waktu pengusulan Calon Anggota Kons:J 

Kedokterdl1 Indonesia oleh Ment1~ri kepacta Presiden sebag:iimana 

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (I), ti,lak berlaku untuk pi!ngusulan calon 

Anggota Konsil Kedokteran Indonesia masajabatan 2008-2013. 

Pasal 20 ... 
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Pasal 20 

( 1) Dengan berlakunya Peraturan Presi den ini, mJsa jabJ.tan A.nggota 

Konsil Kedokteran Indonesia pedode 2005-:2')08 diperpanjang 

sampai dengan diangkatnya Anggora Konsil Kedokteran Ind0nesia 

periode 2008-2013 terdasarkan Pen.turan Presiden ini . 

(2) Selama perpanjangan masa jabata11 sebagaimana dimaksud µada 

ay:it (1) Konsii Kedokteran lndone ~ ia sudah harus menetapkan dan 

mengusulkan kepada Menteri, calon Anggota Konsil Kedokteran 

Indonesia periode 2008-2013 yang berasal dari unsur T okoi1 
' . 

Masyarakat paling lllllbat 1 (satu) bulan sejak masa perphlljangan 

jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ). 

. . Pasal 21 

(1) Dalam jangka waktu paling lama 2 ( dua) bulan sejak ditetapkannya 

Peraturan Presiden ini, Menteri mengusulkan Calon Anggota 

Konsil Kedokteran Indonesia seb1myak 2 (d'.la) kali dari jumlah 

setiap unsur Keanggotaan Konsil Kedokteran Indonesia kepada 

Presiden untuk periode 2008-2013 . 

(2) Pelaksanaan ketentuan sebagaimarla dimaksud pada ayat ( l) diatur 

lebih lanjut oleh Menteri. 

BAB IV ... 
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BAB IV 

KETE1\TVA1\ PE!\UTl}P 

Pasal 22 

Peraturan Presiden ini rr,ulai berlaku pada tanggal ditetapkan 

Ditetapk<rn di Jabrta 

pada tanggal 15 Mei 2008 

PRESIDEN REPUBLIK I~l]Q~~ESIA. 

nd. 

DR. H. SCSILO BAMBA~0 YL'DHOYO~O 


